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Diucapkan puji syukur ke hadirat Allah Swt. atas dapat diselesaikannya penelitian ini

beserta laporannya dengan judul: Inquiry-Based Learning dan Pengembangan Perangkat

Pembelajarannya

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) Mengembangkan perangkat

pembelajaran IPA SMP dengan pendekatan inquiry based learning (IBL) untuk meningkatkan

thinking skill peserta didik. (2) Menilai kualitas perangkat dan pemodelan pembelajaran IPA

SMP dengan pendekatan inquiry based learning (IBL) untuk meningkatkan thinking skill peserta

didik.

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat baik teoritis maupun praktis.

Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan pada penguatan ilmu terkait dengan inquiry

based learning dalam pembelajaran IPA SMP. Hasil penelitian ini berupa model pembelajaran

yang dapat digunakan sebagai panduan untuk pengembangan inquiry based learning bagi guru

IPA SMP.

Penelitian ini dapat terlaksana berkat bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, pada

kesempatan ini peneliti mengucapkan banyak terima kasih terutama kepada:

1. Ketua Lembaga Penelitian Universitas Negeri Yogyakarta.

2. Dekan FMIPA Universitas Negeri Yogyakarta.

3. Pihak-pihak yang telah memberikan bantuannya atas pelaksanaan penelitian dan tidak dapat

disebutkan satu per satu pada kesempatan ini.

Yogyakarta : 1 Nopember 2010.

Peneliti,
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INQUIRY-BASED LEARNING DAN PENGEMBANGAN PERANGKAT
PEMBELAJARANNYA

Oleh : Mundilarto, AK. Prodjosantoso, dan M. Pranjoto Utomo

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengembangkan perangkat pembelajaran IPA SMP
dengan pendekatan inquiry based learning untuk meningkatkan thinking skill peserta didik. (2)
Menilai kualitas perangkat dan pemodelan pembelajaran IPA SMP dengan pendekatan inquiry
based learning untuk meningkatkan thinking skill peserta didik.

Perangkat pembelajaran berupa RPP, dan LKS dikembangkan melalui pendekatan R and
D. Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat baik teoritis maupun praktis. Yaitu
memberikan sumbangan pada penguatan ilmu terkait dengan inquiry based learning dalam
pembelajaran IPA SMP. Hasil penelitian ini berupa model perangkat pembelajaran yang dapat
digunakan sebagai panduan untuk pengembangan inquiry based learning bagi guru IPA SMP.

Setelah perangkat pembelajaran yang dikembangkan dengan pendekatan inkuiri
terbimbing diterapkan pada siswa kelas VII A SMP N 2 Berbah Sleman, mampu menghasilkan
peningkatan sikap ilmiah dan kemampuan pemecahan masalah siswa. Dari data yang diperoleh
dapat disimpulkan bahwa ada empat aspek sikap ilmiah yang mempunyai kriteria sangat baik,
yaitu sikap jujur (objektif), sikap teliti, sikap ingin tahu, dan etika terhadap siswa lain dan
lingkungan belajar, sedangkan dua aspek sikap ilmiah yang lain mendapat kriteria baik, yaitu
sikap hati-hati dan sikap skeptis. Adapun persentase tingkat penguasaan sikap ilmiah pada tiap
tahap adalah tahap I (Disseminasi I) 78,94% dan pada tahap II (Disseminasi II) 84,95%. Pada
aspek kemampuan pemecahan masalah juga mengalami peningkatan dari tahap I ke tahap II.
Dari data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa ada empat aspek kemampuan pemecahan
masalah yang mempunyai kriteria sangat baik, yaitu menyusun alat sesuai dengan prosedur
percobaan, melakukan pengukuran dan membaca hasil alat ukur, menuliskan hasil pengukuran
pada tabel/lembar pengukuran, dan menganalisis data hasil percobaan. Untuk aspek/kegiatan
menyimpulkan hasil percobaan, menyampaikan hasil, serta membersihkan dan mengembalikan
alat-alat ke tempat semula sudah memenuhi kriteria baik. Adapun persentase tingkat penguasaan
kemampuan pemecahan masalah pada tiap tahap adalah tahap I (Desseminasi I) 79,27% dan
pada tahap II (Desseminasi II) 84,92%.

Kata-kata kunci: inquiry based learning, pembelajaran IPA.


